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<b>ABSTRAK</b><br>

Nama : RusyantiProgram Studi : ArkeologiJudul : Kgjian Habitus di Pecinan Cirebon Studi Kasus Pecinan
L emah Wungkuk, Plered dan Jamblang Abad Ke-19 mdash;21 M Kata kunci : Habitus, Arkeologi Post-
Prosesual, Pecinan. Tesisini mengkaji tentang konstruksi dinamika habitus sebagai praktik sosia yang
teramati di Pecinan Lemah wungkuk, Plered dan Jamblang pada abad ke-19 mdash;21 M, dari sudut
pandang Paradigma Arkeologi Postprosesual. Habitus merupakan teori yang dipopul erkan oleh Sosiolog
sekaligus filsuf Pierre Bourdieu. Habitus adalah suatu sistem disposisi atau struktur mental kognitif
sekaligus juga sebagai strategi yang digunakan secara sadar oleh manusia sebagai agen dalam menghadapi
situasi yang dihadapi atau struktur. Habitus terlihat dalam bentuk tindakan dan representasi sosial dan
terekam dalam jejak arkeologis. Penelitian terhadap artefak arkeologi di Pecinan Cirebon memperlihatkan
habitus yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang dihadapi dan berkaitan dengan pengorganisasian
kapital dalam suatu arena. Habitus di Pecinan Lemah Wungkuk memperlihatkan ketahanan dalam
menghadapi situasi yang dialami sehingga membentuk Pecinan yang bercirikan reproduks dari kebudayaan
Cina. Habitus di Pecinan Plered memperlihatkan kelemahan sehingga berdampak pada penguasaan Pecinan
yang memudar dan bertransformasi menjadi kawasan komersil perdagangan batik, dan habitus di Pecinan
Jamblang memperlihatkan praktik inovasi sebagai strategi untuk tetap bisa mempertahankan arenanya.
Dinamika habitus yang teramati melalui artefak arkeologi di ketiga Pecinan tersebut merupakan cerminan
dari adanya praktik konstruktivisme, yaitu bahwa semua aktivitas manusia adalah praktik sosial kontingen
yang maknanyadikonstruksi dalam pasang-surut interaksi sosial.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Name RusyantiStudy Program ArchaeologyTittle Habitus in Pecinan Cirebon Case Study in Pecinan Lemah
Wungkuk, Plered, and Jamblang In 19 mdash 21st CenturyKey words Habitus, Arkeologi Post Prosesual,
Pecinan. Thisthesis discusses the construction of habitus dynamics as socia practice observed in Pecinan

L emah Wungkuk, Plered and Jamblang in the 19 mdash 21th Century, from the perspective of the paradigm
of Archaeology Postprosesual. Habitus is atheory popularized by Sociologist and philosopher, Pierre
Bourdieu. Habitusis cognitive a system of mental structures or disposition, aswell as a strategy, used
consciously by human beings as agents in dealing with the situation at hand as a structure. Habitus looksin
the form of actions and social representation, and both could lies in the archaeol ogical records. Research on
archaeological artifacts in Pecinan Cirebon shows different habitus corresponding to the conditions
encountered as well asrelated to itsresilience in maintaining their capital resources and arenas. Habitusin
Pecinan Lemah Wungkuk showed resilience facing the situation so encourage the development of Pecinan
aswell as represent the reproduction as the settlement of ethnic Chinese. Habitus in Pecinan Plered showed
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weakness so that the impact on the mastery of Chinatown fades and transformed it become commercial batik
trading area, and habitus in Pecinan Jamblang keep strugggling by making innovationsin order to maintain
their arena. The dynamics of habitus observed through archaeological artifactsin the third Pecinan reflects
the practice of constructivism, that all human activity is social practice contingent which its meaning
construct by tidal social interaction. ix



